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ABSTRACT  

This research aimed to find out the effect of discovery learning with lateral thinking on questioning ability of the 

10th IPA graders of SMAN 2 Karanganyar.This study was a quasi experimental research with post-test only with 

non-equivalent group research design. The population of research was all of the 10th graders of SMAN 2 

Karanganyar. The sampling technique used was cluster sampling one. The 10th IPA 2 grade served as 

experiment group and the 10th IPA 3 as control. Techniques of collecting data used were test and non-test. Test 

technique employed essay question instrument to measure the learning outcome in cognitive domain, while non-

test technique used observation sheet instrument to measure the students’ questioning ability, learning outcome 

in psychomotor and affective domains and the implementation of learning syntax. Hypothesis testing was 

carried out using t-test with SPSS version 17 help.The results showed that the ability to ask students between the 

experimental group and the control group were significantly different . Values experimental group students' 

ability to ask include: questions asking for an explanation of 1.54 ; The question of what , why and how 36.18 ; 

background hypothetical question 40.13 . Value KPS control groups included: the question asked for an 

explanation of 0.57 ; The question of what , why and how 41.03 ; background hypothetical question 29.06 This 

research concluded that there was an effect of discovery learning model with lateral thinking method on the 

questioning ability of the 10th IPA graders of SMAN 2 Karanganyar. 
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PENDAHULUAN 

 

 Abad ke-21 membutuhkan generasi 

pemikir kritis yang mampu memecahkan masalah 

serta berpartisipasi aktif mengambil keputusan 

terhadap isu-isu lokal dan global yang dibentuk 

melalui proses belajar. Persaingan global dalam era 

digital membutuhkan lebih dari sekadar 

penguasaan ilmu pengetahuan, melainkan juga 

penguasaan berbagai keterampilan meliputi 

keterampilan berpikir kritis, memecahkan, 

mengkomunikasikan, bekerjasama, berkreasi, 

literasi, dankesadaran mengenai isu-isu global. 

(Kay, 2009; Silva, 2009; Walsh & Sattes, 2011). 

Pendidikan dituntut untuk membekali siswa dengan 

berbagai kemampuan berpikir tingkat tinggi agar 

mampu menghadapi tantangan abad ke-21. 

 Belajar dalam pembelajaran memerlukan 

proses berpikir yang menurut Deluty (2004) 

diidentifikasi melalui pertanyaan selama proses 

pembelajaran untuk melatihkan berbagai 

keterampilan abad 21. Pendapat Deluty (2004) 

diperkuat oleh pernyataan Walsh dan Sattes (2011) 

bahwa pertanyaan yang diajukan siswa merupakan 

tanda keterlibatan siswa dalam belajar dan berpikir. 

Pertanyaan merupakan indikator proses berpikir 

karena berpikir tidak didorong oleh pendapat atau 

jawaban, namun oleh pertanyaan. Pembelajaran 

biologi yang ideal dikembangkan sesuai hakikat 

pembelajarannya yaitu ke arah pengembangan 

proses, produk, dan sikap (Carin dan Sund, 1990). 

Biologi sebagai bagian dari sains tidak 

lepas dari tiga komponen dasar yaitu biologi 

sebagai proses, produk, dan sikap. Biologi sebagai 

proses terlihat dalam proses berpikir seseorang 

untuk menemukan dan mengembangkan sendiri 

tentang apa yang sedang dipelajari. Biologi sebagai 

produk diartikan bahwa biologi merupakan ilmu 
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pengetahuan yang terorganisir terdiri dari konsep, 

hukum, prinsip, dan teori. Biologi sebagai sikap 

merupakan perilaku yang muncul ketika seseorang 

melakukan proses ilmiah seperti teliti, obyektif, 

dan jujur dalam mengumpulkan dan menganalisa 

data. 

 Kemampuan berpikir penting untuk 

diberdayakan karena siswa akan menemui gejala 

dan fenomena yang kemudian melahirkan 

pertanyaan-pertanyaan sebagai permasalahan yang 

perlu dipecahkan. Apabila kegiatan belajar 

mengajar masih sekedar mentransfer konsep dan 

siswa hanya menghafal tanpa ikut terlibat aktif, 

siswa akan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan tentang fenomena yang muncul. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan masih berorientasi pada produk bukan 

pada proses. Kegiatan pembelajaran khususnya 

mata pelajaran biologi selain berorientasi pada 

hasil, sebaiknya juga berorientasi pada proses. 

Pembelajaran biologi merupakan bagian dari ilmu 

sains yang baik seharusnya dapat membuat siswa 

terlibat dalam proses berpikir dengan memecahkan 

masalah untuk menemukan konsep melalui 

serangkaian keterampilan proses sains (KPS). 

 Namun demikian pembelajaran biologi 

yang terorientasi pada produk cenderung bersifat 

teoretis, hanya sekedar mentransfer pengetahuan 

kepada siswa. Pembelajaran cenderung kurang 

melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan 

belajar mengajar, menyebabkan siswa tidak bisa 

menemukan sendiri konsep yang dipelajari. Siswa 

kurang diberi kesempatan untuk menemukan 

konsep dan fakta melalui pecobaan atau 

eksperimen di laboratorium. Kegiatan 

pembelajaran yang masih menggunakan paradigma 

teacher-centered, tidak memberi kesempatan siswa 

untuk mengeksplorasi dan membangun konsep 

ilmu pengetahuannya sendiri. Siswa cenderung 

pasif dan tidak mengoptimalkan kemampuan 

berpikir yang dimilikinya.   

 Fakta di lapangan masih menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran biologi masih belum 

berorientasi pada pengembangan KPS terutama 

kemampuan bertanya. Siswa kurang terlatih 

menemukan konsep melalui pemecahan masalah, 

akibatnya kemampuan bertanya siswa kurang 

berkembang. 

 Akibatnya, siswa bersifat pasif dalam 

proses pembelajaran. Kemampuan berpikir siswa 

cenderung rendah dan kurang aktif dalam 

mengajukan pertanyaan saat proses pembelajaran 

berlangsung. Siswa tidak dapat menjadi seorang 

pelajar mandiri yang dapat menyelesaikan masalah-

masalah yang ada dengan pengetahuan yang 

dimilikinya. Hal ini tentu saja tidak membantu 

siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikirnya, tetapi hanya memindahkan informasi 

pengetahuan  dari guru ke siswa. Pembelajaran 

yang berbasis hafalan, siswa tidak dituntut untuk 

bertanya sehingga kemampuan bertanya siswa 

rendah (Rendi, dkk.,  2012). 

  Dengan demikian diperlukan metode atau 

model pembelajaran inovatif yang mendorong 

siswa dalam mengembangkan KPS terutama 

kemampuan bertanya. Kegiatan penyelidikan 

ilmiah yang dilandasi oleh kegiatan bertanya 

ditemui selama proses pembelajaran penemuan 

(discovery learning) yang diperkuat oleh Kahlr & 

Nigam (2004) bahwa discovery learning 

merupakan pembelajaran konstruktivis yang 

dilakukan dengan mengkonstruksi fenomena-

fenomena melalui penyelidikan berdasarkan 

prosedur ilmiah untuk menemukan suatu 

pemahaman mengenai fenomena yang disajikan 

dalam pembelajaran. 

 Kekurangan dari discovery learning yaitu 

faktor waktu, belajar penemuan memerlukan 

banyak waktu karena dimulai dari perumusan 

masalah kemudian melaksanakan sebuah 

pengamatan untuk menemukan konsep (Smaldino, 

et al., 2011). Berpikir lateral membantu siswa pada 

tahap perumusan masalah (orientation), dimana 

siswa diarahkan berpikir secara kreatif terhadap 

fenomena yang dihadapi. Pada tahap eksperimen 

(hypothesis testing) siswa juga diarahkan berpikir 

lateral untuk membuat keimpulan dari data yang 

diperoleh. 

Penerapan model discovery learning 

dengan metode lateral thinking diharapkan siswa 

termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran terutama kemampuan bertanya yang 

merupakan bagian dari serta mendorong siswa 

berpikir melalui pemecahan masalah dan akhirnya 

dapat mengkonstruk konsep secara mandiri. Selain 

itu siswa lebih mengutamakan ide-ide dalam 

berpikir untuk mengajukan pertanyaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

perlu dilakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh 

Model Discovery Learning dengan Metode Lateral 

Thinking terhadap Kemampuan Bertanya Siswa 

Kelas X IPA SMAN 2 Karanganyar”. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

eksperimen semu (quasi experimental research). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran melalui discovery learning dengan 

metode lateral thinking untuk kelas eksperimen 

dan pembelajaran berbasis diskusi, tanya jawab dan 

presentasi untuk kelas kontrol, sedangkan variabel 

terikatnya adalah kemampuan bertanya 

Penelitian ini menggunakan desain post-

test only with non-equivalent groups. Desain 

penelitian ini menggunakan dua kelompok, 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan 

penerapan model discovery learning dengan 

metode lateral thinking, sedangkan kelompok 
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kontrol diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran berbasis diskusi, tanya jawab dan 

presentasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X IPA  SMAN 2 Karanganyar  

Tahun Pelajaran 2015/2016 sebanyak empat kelas. 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, 

yaitu kelas X IPA 2 sebagai kelas eksperimen 

dengan jumlah 38 siswa dan kelas X IPA 3 sebagai 

kelas kontrol dengan jumlah 39 siswa Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah cluster sampling, yaitu sampel 

yang diambil merupakan bentuk kelompok dan 

bukan individu-individu yang sama. Sampel yang 

diambil sebanyak dua kelas yang akan 

diperlakukan sebagai kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Analisis penelitian dilakukan bukan 

dalam bentuk individu tetapi kelas atau kelompok 

dengan sejumlah individu (Sudjana, 2010).  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran meliputi discovery learning 

dengan metode lateral thinking dan model 

konvensional. sedangkan yang menjadi Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 

bertanya siswa 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik tes dan teknik non tes. Pengetahuan siswa 

diukur dengan mengembangkan tes berupa tes 

uraian. Tes uraian tersebut berupa soal kognitif 

untuk mengukur ranah pengetahuan siswa dan 

teknik nontes melalui Observasi dapat mengukur 

atau menilai kemampuan bertanya yaitu dengan 

menggunakan lembar observasi kemampuan 

bertanya siswa serta keterlaksanaan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Uji normalitas data 

kemampuan bertanya untuk kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dilakukan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan α = 0,050 dan 

dibantu program SPSS 17. Uji Homogenitas data 

kemampuan bertanya menggunakan uji Levene’s 

dengan α = 0,050 dan dibantu program SPSS 17. 

Uji hipotesis menggunakan uji-t dengan SPSS 17.  

Instrumen penelitian dilakukan uji validasi 

isi dan instrumen. Uji validasi isi dan instrumen 

juga divalidasi konstruk oleh ahli. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data hasil penelitian diperoleh melalui 

teknik tes dan observasi. Hasil observasi oleh 4 

orang observer. Hasil nilai rata-rata disajikan dalam 

Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Distribusi Nilai Pertanyaan Meminta 

Penjelasan 

 

Tabel 2 Disrtribusi Nilai Pertanyaan Apa, 

Mengapa, Bagaimana. 

  

Tabel 3 Pertanyaan Berlatar Belakang Hipotesis 

 

Tabel 4 Distribusi Nilai Kemampuan Bertanya 

Siswa 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yaitu 

keputusan uji sig < 0,050 sehingga H0 ditolak dan 

H1 diterima. Hal ini berarti perolehan rata-rata nilai 

kemampuan bertanya siswa antara kelompok 

kontrol dengan kelompok eksperimen berbeda 

nyata. Artinya dapat diketahui bahwa ada pengaruh 

penerapan model discovery learning dengan 

metode lateral thinking terhadap kemampuan 

bertanya siswa kelas X IPA SMAN 2 Karanganyar 

Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Kemampuan bertanya siswa pada proses 

pembelajaran berdampak pada kemampuan siswa 

 Eksperimen 

(X IPA 2) 

Kontrol    (X 

IPA 3) 

Rata-rata 0,57 1,54 

Standar 

deviasi 

2,48 3,27 

Variansi 6,17 10,71 

Minimum 00,00 00,00 

Maksimum 11,11 8,33 

Median 00,00 00,00 

 Eksperimen 

(X IPA 2) 

Kontrol    (X 

IPA 3) 

Rata-rata 41,03 36,18 

Standar 

deviasi 

18,76 17,14 

Variansi 351,88 293,83 

Minimum 00,00 00,00 

Maksimum 66,67 75,00 

Median 44,44 33,33 

 Eksperimen 

(X IPA 2) 

Kontrol    (X 

IPA 3) 

Rata-rata 29,06 40,13 

Standar 

deviasi 

20,49 18,24 

Variansi 419,85 332,70 

Minimum 00,00 00,00 

Maksimum 66,67 75,00 

Median 33,33 41,67 

 Eksperimen 

(X IPA 2) 

Kontrol    (X 

IPA 3) 

Rata-rata 70,66 75,88 

Standar 

deviasi 

10,35 8,83 

Variansi 107,11 78,03 

Minimum 55,56 58,33 

Maksimum 88,89 91,67 

Median 66,67 75,00 
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dalam menjawab pertanyaan soal kognitif pada tes 

akhir. Menurut teori belajar Piaget seseorang akan 

mengasimilasi dan mengakomodasi pengetahuan 

yang ada disekitarnya. Pada pembelajaran 

discovery learning dengan metode lateral thinking 

dalam penelitian yang telah dilakukan 

mengarahkan siswa untuk mengasimiliasi yaitu 

siswa menemukan konsep dari pengamatan yang 

konkret dan dikaitkan dengan pemahaman kognitif 

yang dimiliki siswa yang berkaitan dengan hal 

yang diamati kemudian siswa akan 

mengakomodasi dengan mengabstraksi konsep 

baru ke dalam pikirannya menggunakan kata-

katanya sendiri. Siswa yang mendapatkan konsep 

sendiri akan bertahan lebih lama dan akan lebih 

bermakna sehingga dapat meningkatkan retensi 

siswa. Menurut teori Brunner siswa dapat berperan 

secara aktif untuk menemukan konsep sendiri 

sehingga materi yang dipelajari akan lebih mudah 

dipahami dan dikembangkan oleh siswa (Dahar, 

2006). 

Model discovery learning dengan metode 

lateral thinking merupakan sebuah inovasi dalam 

pembelajaran biologi sehingga menghasilkan 

sintaks pembelajaran baru. Hasil pengamatan 

menunjukkan siswa lebih termotivasi dalam proses 

pembelajaran.  Sintaks model discovery learning 

dengan metode lateral thinking membuat siswa 

termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran terutama kemampuan bertanya yang 

merupakan bagian dari serta mendorong siswa 

berpikir melalui pemecahan masalah dan akhirnya 

dapat mengkonstruk konsep secara mandiri. Selain 

itu siswa lebih mengutamakan ide-ide dalam 

berpikir untuk mengajukan pertanyaan. Penerapan 

model discovery learning dengan metode lateral 

thinking dikontrol melalui lembar observasi 

keterlaksanaan sintaks. Hasilnya menunjukkan 

bahwa semua sintaks telah terpenuhi sehingga guru 

dapat melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

komponen yang ada. Sintaks dari model discovery 

learning dengan metode lateral thinking 

mengkondisikan siswa untuk melakukan kegiatan-

kegiatan ilmiah siswa untuk mengembangkan KPS 

terutama kemampuan bertanya serta keterampilan 

sosial dalam kelompok. KPS perlu dikembangkan 

karena mengandung keterampilan kognitif 

sekaligus keterampilan intelektual dan sosial 

(Rustaman, 2005). Kemampuan bertanya 

merupakan salah satu bagian dari KPS yang 

melibatkan proses berpikir. Pengembangan  

kemampuan bertanya dalam KPS diharapkan 

membuat  siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Menurut Chin (2004), bertanya 

adalah kunci belajar aktif dan bermakna yang 

merupakan landasan penyelidikan ilmiah. Kegiatan 

penyelidikan ilmiah dilandasi oleh kegiatan 

bertanya yang ditemui selama proses pembelajaran 

penemuan (discovery learning). 

Kegiatan pembelajaran pada kelompok 

kontrol, guru menjelaskan sebagian besar materi 

keanekaragaman hayati di Indonesia dengan 

ceramah, sehingga menjadikan siswa cenderung 

pasif karena hanya sekedar mentransfer 

pengetahuan kepada siswa. Kemampuan berpikir 

siswa cenderung rendah dan kurang aktif dalam 

mengajukan pertanyaan saat proses pembelajaran 

berlangsung. Siswa tidak dapat menjadi seorang 

pelajar mandiri yang dapat menyelesaikan masalah-

masalah yang ada dengan pengetahuan yang 

dimilikinya. Hal ini tentu saja tidak membantu 

siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikirnya, tetapi hanya memindahkan informasi 

pengetahuan  dari guru ke siswa. Pembelajaran 

yang berbasis hafalan, siswa tidak dituntut untuk 

bertanya sehingga kemampuan bertanya siswa 

rendah (Rendi, dkk., 2012). Pada model 

pembelajaran berbasis diskusi, tanya jawab dan 

presentasi, siswa berdiskusi secara berkelompok 

untuk mengerjakan lembar kerja siswa dan disertai 

pertanyaan-pertanyaan kepada siswa, kemudian 

siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 

Perhatian dan minat siswa di dalam proses 

pembelajaran juga kurang, banyak siswa yang 

cenderung berbicara sendiri, melamun, tidak 

memperhatikan pelajaran. Suasana pembelajaran 

menjadi kurang bersemangat, monoton, dan 

menjenuhkan. Model pembelajaran di kelompok 

kontrol kurang mengakomodasi dalam membangun 

pengetahuan siswa karena tidak berbasis metode 

ilmiah sehingga KPS kemampuan bertanya siswa 

kelompok kontrol lebih rendah daripada kelompok 

eksperimen. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

pengaruh model discovery learning dengan metode 

lateral thinking terhadap  kemampuan bertanya 

siswa kelas X IPA SMAN 2 Karanganyar dapat 

disimpulkan bahwa model discovery learning 

dengan metode lateral thinking berpengaruh 

terhadap kemampuan bertanya siswa kelas X IPA 

SMAN 2 Karanganyar. 
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